
SKRIPSI 46 
 
 

TEKTONIKA ARSITEKTUR 
REGIONALISME KRITIS PADA MASJID AL-

IRSYAD SATYA, BANDUNG 
 
 
 

 
 
 
 

NAMA : GREGORIO EBEN HEIZER 
NPM : 2015420128 

 
 

PEMBIMBING: JONATHAN HANS YOAS S., M.ARCH 
 
 
 
 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN  
FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No: 4339/SK/BAN-
PT/Akred/PT/XI/2017 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN 

Perguruan Tinggi No: 429/SK/BAN-PT/Akred/S/XI/2014 
 

BANDUNG 
2019 



SKRIPSI 46 
 
 

TEKTONIKA ARSITEKTUR 
REGIONALISME KRITIS PADA MASJID AL-

IRSYAD SATYA, BANDUNG 
 
 
 

 
 
 
 

NAMA : GREGORIO EBEN HEIZER 
NPM : 2015420128 

 
 

PEMBIMBING: JONATHAN HANS YOAS S., M.ARCH 
 
 
 
 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN  
FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No: 4339/SK/BAN-
PT/Akred/PT/XI/2017 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN 

Perguruan Tinggi No: 429/SK/BAN-PT/Akred/S/XI/2014 
 

BANDUNG 
2019 



 



 



i 
 

ABSTRAK 

 
TEKTONIKA ARSITEKTUR REGIONALISME KRITIS PADA 

BANGUNAN MASJID AL-IRSYAD SATYA, BANDUNG 
 

Oleh 
Gregorio Eben Heizer 

NPM: 2015420128 
 

 Pembangunan bangunan dengan gaya internasionalisme banyak ditemui pada kota 
atau kawasan berkembang. Hal tersebut menyebabkan wujud bangunan-bangunan yang 
tidak merespon lingkungan, boros energi, serta tidak memiliki karakter yang khas. Hal 
tersebut muncul karena ketidaksadaraan manusia dalam dalam merancang sesuai dengan 
kondisi sekitarnya. 

Kenneth Frampton menyatakan regionalisme kritis sebagai sebuah pendekatan 
perancangan yang berusaha kritis pada regionalnya, yang perlu diwujudkan pada fakta 
tektonika.Berdasarkan studi yang dilakukan Schienkel, tektonika yang digunakan dalam 
membahas objek studi adalah tektonika ruang, struktur, ornamen yang diidentifikasi 
pengaruh aspek regional melalui beberapa penghubungan dengan fakta tektonika dalam 
proses perancangannya. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif dengan metodologi deskriptif-
analitif, dimana hasil pengamatan akan dideskripsikan, selanjutnya akan dibahas dan 
dianalisis secara identifikasi untuk mengetahui aspek-aspek regional apa sajakah yang 
memengaruhi wujud tektonika bangunan serta bagaimana kedua hal tersebut dihubungkan 
dalam proses perancangan. 

Salah satu contoh konkret bangunan yang dibangun dengan dasar pemahaman 
regionalisme kritis pada sebuah kawasan yang relatif baru berkembang adalah Masjid Al-
Irsyad Satya. Bangunan ini memiliki wujud yang terinspirasi dari sumber luar namun 
telah disesuaikan dengan aspek regional seperti kondisi topografi, iklim,maupun tradisi 
budaya berupa kumpulan prinsip-prinsip yang diterapkan pada wujud tektonika 
bangunan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa perwujudan tektonika Masjid Al-
Irsyad sudah banyak mempertimbangkandan dipengaruhi  aspek-aspek regional, 
walaupun tidak ditemui di seluruh bagian tektonika. Kondisi topografi berkontur, unsur-
unsur iklim, serta prinsip pada bangunan vernakular memengaruhi perwujudan tektonika 
bangunan. 

 
Kata-kata kunci: tektonika, regionalisme kritis, Masjid Al-Irsyad 
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ABSTRACT 

 
THE ARCHITECTURAL TECTONICS OF CRITICAL 

REGIONALISM IN AL-IRSYAD SATYA MOSQUE, BANDUNG 
 

By 
Gregorio Eben Heizer 

NPM: 2015420128 
 

The construction of buildings with international styles can be found frequently in 
developing cities or regions. these method of construction that is based on international 
style cause the final form of buildings that do not respond to the environment, wasteful of 
energy, and do not have a distinctive character or image. Things like this can be 
happening because human inadequacy to design a buildingthat corresponds the 
surrounding conditions. 

 Kenneth Frampton stated critical regionalism as a design approach that tries to 
be critical of its region, which needs to be implemented and appeared in the fact of 
tectonics. Based on the study conducted by Schienkel, the tectonics used in discussing the 
object of study are tectonic of space, structures, and ornaments which are identified by 
the influence of regional aspects through several linkageswith the tectonic facts in the 
design process as stated. 

This research is a qualitative research with descriptive-analytical methodology, 
where the results of the observations will be described, then will be discussed and 
identically analysised to find out what regional aspects influence the form of building 
tectonics and how these two things are connected in the design process. 

 One concrete example of a building that was built on the basis of understanding 
critical regionalism in a relatively newly developed area is the Al-Irsyad Satya Mosque. 
This building has a form inspired by outside sources but has been adapted to regional 
aspects such as topographic conditions, climate, and cultural traditions in the form of a 
collection of principles applied to the form of building tectonics. 

This research concludes that the realization of the Al-Irsyad Mosque tectonics has 
considered many regional aspects, even though it is not found in every parts of the 
tectonics. Contoured topographic conditions, climatic elements, and principles in 
vernacular buildings affect the embodiment of building tectonics. 

 
Keywords:: tectonic, critical regionalism, Al-Irsyad Satya   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan gaya internasionalisme yang menerapkan penyelsaian masalah 

secara umum membuat banyaknya bangunan di Indonesia yang dirancang tidak peka 

dengan kondisi sekitar pada sebuah kota atau kawasan baru berkembang. Hal ini 

berdampak pada kebutuhan energi yang tinggi, residu penggunaan teknologi yang 

berdampak negatif pada lingkungan, serta bangunan yang tidak memiliki karakter atau 

citra yang khas dimana bangunan terlihat serupa walaupun dibangun diberbagai wilayah 

di dunia. Hal tersebut muncul karena ketidaksadaran manusia dalam merancang sesuai 

dengan kondisi sekitarnya. 

Hal-hal diatas menjadi latar belakang perlunya isu-isu mengenai arsitektur 

regionalisme kritis dibahas, dan hal tersebut perlu dimulai dari eksplorasi keilmuan 

karya-karya arsitektur yang didasari paham regionalisme kritis. Menurut Kenneth 

Frampton, regionalisme kritis merupakan pandangan kritikal terhadap modernisasi, yang 

menganggap bangunan sebagai objek yang berdiri terikat pada tapaknya, sehingga 

menuntut arsitek untuk mengenali batasan-batasan fisik yang kesadaran akan aspek 

regional dalam berarsitektur diwujudkan dalam aspek tektonika bangunan. 

 Penafsiran mengenai tektonika secara lengkap dijabarkan dalam buku Studies in 

Tectonic Cultures. Karl Friedrich Schinkel menyatakan bahwa tektonika adalah pekerjaan 

konstruksi menyusun material untuk maksud mengkonstruksikan ruang, 

mengkonstruksikan struktur, dan mengkonstruksikan ornamen pada bangunan sehingga 

mewujudkan satu bangunan yang utuh. 

 Salah satu contoh konkret karya arsitektur yang diklaim dibangun dengan dasar 

pemahaman regionalisme kritis (2015:3) pada sebuah kawasan yang relatif baru 

berkembang adalah Masjid Al-Irsyad Satya di Kota Baru Parahyangan. Bangunan ini 

merupakan karya arsitek Ridwan Kamil bersama tim Urbane yang memiliki penyelsaian 

desain yang tidak umum sebagai respon terhadap kondisi sekitarnya.  

Elemen-elemen arsitektural yang terwujud menyebabkan gatra stereotomik pada 

masjid tidak memberikan ekspresi tertutup pada ruang dalam. Penyusunan elemen yang 

seolah-
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dengan ruang luar serta pemandangan bagi ruang dalam.  Hal-hal tersebut menjadikan 

karya arsitektur memiliki karakter tersendiri. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana wujud tektonika dipengaruhi oleh aspek regional agar 

dapat menjadi bahan pembelajaran bagi perancangan bangunan yang dirancang dengan 

kepekaan lingkungan sekitarnya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Sebagai bangunan yang dibangun dengan dasar pemahaman regionalisme kritis 

pada sebuah kawasan yang relatif baru berkembang, Masjid Al-Irsyad Satya dapat 

menjadi contoh konkret perwakilan pemahamam tersebut yang dibangun dengan pola 

perancangan tertentu disesuaikan dengan kondisi sekitarnya. Untuk mendapatkan 

pemahaman lebih dalam mengenai perwujudan pemahaman regionalisme kritis 

diperlukan penelitian mengenai ketektonikaan bangunan dan aspek regional yang 

memengaruhi pewujudan tektonika, sehingga pertanyaan yang muncul dari penelitian ini 

adalah: 

 Bagaimana tektonika arsitektur regionalisme kritis pada Masjid Al-Irsyad 

Satya Bandung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana perwujudan paham regionalisme 

kritis teridentifikasi dan memengaruhi perwujudan tektonika bangunan masjid.  

Pembahasan isu-isu tersebut diharapkan dapat memperkaya keilmuan yang dibutuhkan 

masyarakat mengenai paham regionalisme kritis, sehingga paham regionalisme kritis 

tidak hanya diterapkan pada karya arsitektur yang monumental dan sakral, tetapi karya 

arsitektur yang berfungsi vital dan masif seperti rumah tinggal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan pengetahuan mengenai arsitektur regionalisme kritis 

yang diwujudkan secara tektonika di ruang lingkup Indonesia 

2. Mempelajari wujud paham regionalisme kritis pada bangunan beserta 

pengaruh yang terjadi setelah bangunan selesai dibangun 

3. Meningkatkan kesadaran manusia dalam merancang untuk 

mengikutsertakan faktor spesifik terkait tapak dalam merancang 

bangunan 
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4. Sebagai bahan pedoman bagi peneliti lain dalam melakukan pembahasan 

yang berkaitan dengan isu regionalisme kritis di Indonesia 

1.5. Objek Penelitian 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah Masjid Al-Irsyad Satya. Masjid 

terletak di Jalan Parahyangan KM 2.7 Kota Baru Parahyangan, kelurahan Cipeundeuy, 

kecamatan Padalarang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat dengan fungsi sebagai 

tempat peribadatan umat muslim. 

1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Diagram 1.1 Kerangka Alur Penelitian Gambar 1.1 Kerangka Alur Penelitian 
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